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3.1.  Objek Penelitian 
 Laporan keuangan perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia tahun 2019 adalah objek dalam penelitian ini. Pemilihan perusahaan 
manufaktur sebagai objek penelitian dikarenakan masih terdapat perusahaan yang 
mendapatkan peringatan bahkan dikenai denda oleh Bursa Efek Indonesia, hal ini 
disebabkan oleh terjadinya keterlambatan dalam penyampaian laporan keuangan. 
Salah satu perusahaan yang dikenai sanksi oleh PT Bursa Efek Indonesia adalah 
PT Eterindo Wahanatama Tbk. 
 
3.2.  Jenis Penelitian 
 Jenis penelitian ini adalah penelitian asosiatif. Penelitian asosiatif adalah 
penelitian yang digunakan untuk menelaah hubungan variable satu dengan 
variable lainnya. Hubungan ini bisa berupa hubungan biasa atau korelasi, maupun 
hubungan kausalitas (sebab akibat) (Ulum and Juanda, 2018). 
 
3.3.  Populasi dan Teknik Penentuan Sampel 
1. Populasi 
Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang 
terdaftar pada BEI Tahun 2018-2019. Populasi ini berupa laporan keuangan 





2. Teknik Penentuan Sampel 
Teknik pengambilan sampel menggunakan metode Non Probability 
Sampling dengan teknik sampling Purposive Sampling. Sampel ditentukan 
dengan kriteria-kriteria berikut: 
Tabel 3.1 
Kriteria Pengambilan Sampel 
No. Kriteria Jumlah 
1. Perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 2018-
2019. 
386 
2. Perusahaan yang mengalami rugi selama tahun penelitian. (98) 
3. Perusahaan yang tidak menerbitkan laporan keuangan 
tahunan secara lengkap. 
(74) 
4. Perusahaan yang tidak memiliki akhir periode 31 Desember. (4) 
5. Perusahaan yang dioutlier (8) 
 Jumlah Sampel 202 
Sehingga total sampel pada penelitian ini adalah sebanyak 202 perusahaan 
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2018-2019. 
 
3.4.  Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel 
1. Definisi Operasional 
Dalam penelitian ini terdapat tiga jenis variable, terdiri dari variable 
dependen dan variable independent. Variable dependen (terikat) dalam 
penelitian ini adalah Audit Delay, variable independent (bebas) adalah 
Pergantian Auditor, Opini Audit, dan Profitabilitas,  
2. Pengukuran Variabel 
a. Audit Delay 
Audit delay diukur menggunakan kode dummy yaitu perusahaan 
yang menerbitkan laporan keuangan lebih dari 90 hari diberi kode D=1 
(dummy 1). Sedangkan untuk perusahaan yang mempublish laporan keuangan 
kurang dari 90 hari maka diberi kode D=0. Dummy dapat memprediksi besar 
kecilnya nilai variable dependen atas satu atau lebih variable independ yang 
bersifat dummy, sehingga peneliti memilih menggunakan dummy. 
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b. Pergantian Auditor 
Pergantian auditor diukur dengan menggunakan variable dummy. 
Perusahaan yang menganti auditor selama periode penelitian akan diberikan 
kode 1 dan perusahaan yang tidak pernah mengganti auditor selama periode 
penelitian akan diberikan kode 0. 
c. Opini Auditor 
Opini auditor akan diukur dengan menggunakan variable dummy. 
Perusahaan yang mendapat opini Wajar Tanpa Pengecualian akan diberikan 
kode 1 sedangkan perusahaan yang memperoleh opini selain Wajar Tanpa 
Pengecualian akan diberikan kode 0. 
d. Profitabilitas 
Profitabilitas dalam penelitian ini akan diproksikan menggunakan 
Return On Assets (RoA) yaitu dengan cara laba setelah pajak dibagi total 
assets suatu perusahaan. 
         
                 
           
      
Peneliti memilih menggunakan ROA sebagai alat ukur dari 
profitabilitas karena rasio ini dapat digunkan untuk mengukur kemampuan 
aktiva perusahaan dalam memperoleh laba perusahaan. Return on Assets juga 
dianggap bentuk yang paling mudah dari analisis profitabilitas lainnya dalam 
menghubungkan laba bersih yang dilaporkan terhadap total assets. 
 
 
3.5.  Jenis dan Sumber Data 
1. Jenis Data 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder 
yang berupa Laporan Keuangan Tahunan. Sedangkan sumber data dari 
penelitian ini adalah website Bursa Efek Indonesia dan website perusahaan. 
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2. Sumber Data 
Sumber data penelitian ini diperoleh dari situs resmi Bursa Efek 
Indonesia (BEI) di website IDX (www.idx.com)  
3. Teknik Perolehan Data 
 Teknik perolehan data adalah dengan cara dokumentasi yaitu data-
data laporan keuangan yang diperoleh dari website Bursa Efek Indonesia 
yaitu www.idx.co.id dan website perusahaan. 
4. Teknik Analisis Data 
Analisis data dilakukan dengan menggunakan teknik Regresi 
Logistik karena dalam penelitian ini variabel independennya berbentuk kode 
dummy atau nominal. Pengujian ini menggunakan bantuan aplikasi 
Statistical Package for the  Social Sciences (SPSS). Langkah-langkah dalam 
melakukan analisis data dalam penelitian ini adalah: 
a) Statistik Deskriptif 
Penelitian ini menggunakan statistik deskriptif yan terdiri dari nilai 
minimum, nilai maksimum, rata-rata (mean), dan deviasi setiap 
variabel yang digunakan. Hal ini dibutuhkan untuk melihat gambaran 
kesuluruhan dari sampel yang berhasil dikumpulkan dan memnuhi 
syarat untuk dijadikan sampel penelitian. 
b) Uji Chow 
Pengujian ini dilakukan untuk memilih model paling tepat antara Fixed 
Effect atau Common Effect. Ketentuan pengujian ini adalah apabila 
probabilitas lebih dari atau sama dengan 0,05 maka H0 diterima, 
artinya model common effect yang akan digunakan. Namun, jika nilai 
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probabilitas kurang dari 0,05 maka H1 diterima, artinya model fixed 
effect yang akan digunakan.  
c) Uji Regresi Logistik 
Penelitian ini menggunakan analisis regresi logistic (Logistic 
regression). Metode ini dipilih karena variabel dependen bersifat 
dummy berupa kode 1 dan 0 dimana perusahaan yang diberi kode 1 
adalah perusahaan yang melakukan keterlambatan dalam penyampaian 
laporan keuangan, dan perusahaan yang diberi kode 0 adalah 
perusahaan yang tepat waktu dalam penyampaiannya. Pada teknik 
regresi logistik tidak memerlukan uji normalitas dan uji asumsu klasik 
pada variabel bebasnya.  
Analisis regresi logistic digunkan untuk menguji apakah variabel-
variabel pergantian auditor, opini audit, dan profitabilitas berpengaruh 
terhadap audit delay yang dikembangkan dalam penelitian sebagai 
berikut: 
                            
Keterangan: 
α = Konstanta 
X1 = Pergantian Auditor 
X2 = Opini Audit 
X3 = Profitabilitas 





d) Menilai Model Fit 
Pengujian ini digunakan untuk menilai model yang telah 
dihipotesiskan telah fit atau tidak dengan data. Hipotesis untuk menilai 
metode fit adalah: 
H0 : model yang dihipotesiskan fit dengan data 
H1 : model yang dihipotesiskan tidak fit dengan data 
 Statistik yang digunakan berdasarkan nilai Likelihood. Likelihood 
L dari model adalah probabilitas bahwa model yang dihipotesiskan 
menggambarkan data input. Dengan terdapat pengurangan nilai antara 
nilai awal -2LogL dengan nilai -2LogL pada Langkah berikutnya 
menunjukkan bahwa model yang dihipotesiskan fit dengan data. 
e) Koefisien Determinan (Nagelkerke R Square) 
Nagelkerke R Square merupakan pengujian yang dilakukan untuk 
mengetahui seberapa besar variabel independent mampu menjelaskan 
dan mempengaruhi variabel dependen. Nilai Nagelkerke R Square 
bervariasi antara 1 (satu) sampai dengan 0 (nol). Jika nilai semakin 
mendekati 1 maka model dianggap semakin goodness of fit, sementara 
jika semakin mendekati 0 maka model dianggap tidak goodness of fit. 
f) Menilai Kelayakan Model Regresi 
Kelayakan model regresi dinilai dengan menggunakan Hosmer and 
Lemeshow’s Goodness of Fit Test. Jika nilai statistik dari pengujian ini 
sama dengan atau kurang dari 0,05 maka hipotesis nol ditolak yang 
berarti ada perbedaan signifikan antara model dengan nilai observasinya 
sehingga Goodness fit model tidak baik karena model tidak dapat 
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memprediksi nilai observasi. Jika nilai statistik Hosmer and 
Lemeshow’s Goodness of fit test lebih besar dari 0,05 maka hipotesis 
nol tidak dapat ditolak dan berarti model mampu memprediksi nilai 
observasinya atau dapat dikatakan model dapat diterima karena cocok 
dengan data observasinya. 
 
